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KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis haturkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena atas
pertolongan, berkat, bimbingan dan rahmat serta kasih-Nya, penulis dapat
merampungkan penulisan ini. Penulis menyadari, bahwa tanpa bantuan, bimbingan,

dan berkat dari Allah, penulis tak mungkin dapat menyelesaikan tulisan ini.

Di dalam tulisan ini, penulis mencoba menelaah bagaiamana pentingnya
Kitab Suci bagi kehidupan iman umat Kristiani. Kitab Suci adalah sumber iman bagi
umat Kristiani. Tanpa Kitab Suci, umat Kristiani tidak mampu mengenal dan
mengetahui Allah yang telah hadir dan hidup secara nyata dalam sejarah hidup umat
manusia. Melalu Kitab Suci Allah telah menyatakan kemulian-Nya, lewat Putera-Nya
Yesus Kristus, Firman yang telah menjadi manusia (Verbum Dei Incarnatum) yang
hadir dan hidup secara nyata di dalam ruang dan waktu bersama umat manusia.
Melalui Dialah Allah menyampaiakan kebenaran Firman-Nya kepada seluruh umat
manusia, agar manusia hidup seturut dengan apa yang telah Ia perintahkan. Santo
Hieronimus, pernah berkata,“tidak mengenal Kitab Suci, berarti tidak mengenal
Kristus”. Maka dari itu, seluruh umat beriman Kristiani dituntut untuk mencintai

Kitab Suci dengan cara membacanya secara tepat dengan penuh iman.

Demi penalaahan yang lebih sistematis dan komperhensif maka penulis
membawahi tulisan ini di bawah judul: URGENSI PEMBACAAN KITAB SUCI

OLEH UMAT BERIMAN DALAM TERANG DEI VERBUM ARTIKEL 25 DAN
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SURAT APOSTOLIK APERUIT ILLIS. Penulis menyadari bahwa penulisan ini pun

dapat diselesaikanberkat campur tangan berbagai pihak, karena itu penulis dari lubuk
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menyelesaikan tulisan ini pada waktunya

P. Dr. Philipus Tule, SVD selaku Rektor Universitas Katolik Widya
Mandira Kupang yang dengan bijaksana dan penuh pengabdian telah
memimpin penyelenggaraan pendidikan di lembaga pendidikan tinggi.
Rm. Drs. Yohanes Subani, Lic. Tur Can. selaku Dekan Fakultas Filsafat
Universitas Katolik Widya Mandira Kupang beserta seluruh dosen yang
telah berkenan mendidik dan membagikan ilmu mereka sebagai bekal bagi
masa depan penulis.

Rm. Mikhael Valens Boy, Pr, Lic. Bib., selaku dosen pembimbing I dan
pembina yang dengan tulus hati menuntun, memberikan nasihat-nasihat,
dan petunjuk-petunjuk yang berharga dalam proses penyelesaian tulisan
ini; Rm. Siprianus Senda, Pr, S. Ag., L. Th. Bib. selaku pembimbing II
sekaligus prefek Fratres Keuskupan Agung Kupang yang telah mengajar,
membimbing, dan membina penulis dalam menyelesaikan tulisan ini; dan

Rm. Kornelis Usboko, Pr, L. Ph. selaku penguji I sekaligus pembina para
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Fratres Keuskupan Agung Kupang yang dengan caranya telah membina
dan mendidik penulis, serta bersedia menyediakan waktunya untuk
menguji, memberikan masukan, dan membuka cakrawala baru bagi
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menyelesaikan pendidikannya di lembaga ini.
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yang telah mendidik penulis dan memberikan banyak pengetahuan bagi
penulis sendiri sehingga penulis dapat menyelesaikan penulisan ini dengan
baik.

. Kedua orang tua tercinta: Ayahanda Yohanes Don Bosko dan Ibu Yuliana
Kasing; serta ketiga adik terkasih, Gregorius G.G. Wenger, Germana
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URGENSI PEMBACAAN KITAB SUCI OLEH UMAT BERIMAN DALAM
TERANG KONSTITUSI DOGMATIS DEI VERBUM ARTIKEL 25 DAN SURAT

APOSTOLIK APERUIT ILLIS

Kitab Suci adalah firman Tuhan. Melalui Kitab Suci, Allah berkomunikasi dengan
manusia. Oleh karena itu, isi dari Kitab Suci sendiri memiliki perbedaan yang hakiki dari buku
pada umumnya .karena isi Kitab Suci bersifat ilahi. Secara umum setiap pembaca wajib
membaca dan memahami buku yang dibacanya sesuai dengan maksud dari sang penulis buku
tersebut. Demikian juga dengan Kitab Suci, sebagai umat beriman yang membaca Kitab Suci,
wajib menghormati Tuhan sebagai sang penulis Kitab Suci dengan membaca dan memahaminya
bukan menurut kehendak sendiri, melainkan menurut kehendak Tuhan. Janganlah pembaca Kitab
Suci sekali-kali mengabaikan atau bahkan memandang rendah isi Kitab Suci karena di dalamnya

memuat Sabda Allah sendiri.

Konsili Vatikan II yang terjadi pada tahun 1062-1965 adalah sebuah langkah maju yang
dibuat oleh Gereja yang sangat luar biasa. Dalam semangat aggiornamento (meng-hari-inikan)
Gereja membuat suatu pembaharuan yang mengejutkan dibawa pencetusnya Paus Yohanes
XXIII. Konsili Vatikan memberikan kesan baru bagi Gereja yang lebih bersifat universal.
Dengan adanya konsili suci ini terjadi beberapa pembaharuan di beberapa bidang yang sungguh-
sungguh di luar dugaan banyak hal baru yang muncul, salah satu di antaranya yaitu Konstitusi
Dogmatis Tentang Wahyu Ilahi (Dei Verbum). Dalam kontitusi Dogmatis Dei Verbum terlihat
jelas bahwa ajaran Gereja lebih bersifat pastoral, supaya dengan demikian semakin banyak orang
beriman bisa menggali kekayaan rohani yang terdapat dalam Kitab suci. Namun jika melihat
realita saat ini meski konsili suci ini sudah berdiri kurang lebih 55 tahun, Kitab Suci masih

menjadi sesuatu yang asing bagi sebagian besar umat beriman Kristiani. Kitab Suci masih



dipandang sebagai sebuah benda tua yang hanya dimiliki oleh segelintir orang yang mendapat
kesempatan khusus untuk belajar tentang Kitab Suci. Hal ini justru menjadi keprihatinan Gereja
masa kini, karena Kitab Suci merupakan buku iman yang harus dimiliki oleh setiap umat
beriman. Paus Fransiskus dalam Surat Apostoliknya dalam bentuk moto proprio, Apperuit Illis

juga menekankan hal yang sama bahwa:

“Kitab suci tidak boleh hanya menjadi warisan dari beberapa orang dan lebih-lebih bukan suatu
koleksi kitab-kitab bagi sedikit orang istimewa. Kitab suci terutama adalah milik umat yang
berkumpul untuk mendengarkannya dan mengenal dirinya di dalam kata-kata.”

Pernyataan ini bertolak dari realita umat beriman dewasa ini yang memiliki pemahaman
yang keliru dan kurang memadai mengenai Kitab Suci. Sering kali muncul pernyataan dari umat
beriman bahwa “biar kami hanya mendengarkan dan melaksanakannya saja tidak perlu
membacanya, toh kami tidak belajar tentang itu”. Pernyataan ini merujuk pada pandangan umat
beriman bahwa yang memiliki wewenang untuk membaca dan mewartakan Sabda Allah
hanyalah kaum rohaniwan (Hierarki) dan juga kaum religius (biarawan-biarawati). Pandangan
ini merupakan sebuah kekeliruan, karena umat beriman dewasa ini juga dituntut untuk
mengambil bagian dalam tugas pewartaan bukan hanya hierarki atau kaum religius, namun
Setiap umat beriman memiliki kewajiban dan tanggungjawab untuk mewartakan Sabda Allah.

Dalam Dokumen Dei Verbum Artikel 25 ditulis secara jelas di sana bahwa bukan hanya
Hierarki atau kaum religius yang memiliki tanggung jawab dalam mewartakan Sabda Allah
namun, konsili mendesak agar hendaknya semua orang beriman juga turut mengambil bagian
dalam pewartaan tersebut dengan cara membaca Kitab Suci. Dengan membaca Kitab Suci setiap
umat beriman Kristiani lebih mengenal Kristus secara lebih mendalam, seperti kata Rasul
Yakobus, “tidak mengenal Kitab Suci berarti tidak mengenal Kristus.” Dei Verbum Artikel 25
juga menekankan peran para kaum Hierarki untuk mengambil bagian dalam pembacaan Kitab

Suci ini. Para Hierarki yang di dalamnya para Uskup, para Imam, dan para Diakon memiliki



peranan penting dalam tugas pembacaan Kitab Suci ini. Mereka dituntut untuk membaca Kitab
Suci dan mempelajarinya secara seksama agar mereka tidak menjadi pewarta lahiriah dan hampa
Sabda Allah (bdk. DV Art. 25). Karena mereka sendiri memiliki tugas khusus untuk mewartakan
kekayaan Sabda Allah kepada umat beriman. Dei Verbum Artikel 25 juga menekankan tugas
para uskup secara lebih spesifik agar membimbing umat beriman yang telah dipercayakan
kepada mereka dalam hal menggunakan Kitab-Kitab Ilahi secara tepat khususnya Perjanjian
Baru. Dengan cara menyediakan terjemahan-terjemahan Kitab Suci yang memiliki keterangan-
keterangan agar dapat digunakan dengan aman oleh umat beriman dengan semangatnya (bdk.
DV Art. 25).

Hal yang sama juga ditekankan Paus Fransiskus dalam Surat Apostoliknya, Aperuit Illis
bahwa setiap umat beriman memiliki tanggung jawab dalam membaca Kitab Suci. Kitab Suci
bukan hanya milik segelintir orang saja atau orang-orang istimewa, namun Kitab Suci adalah
Kitab umat yang berkumpul untuk mendengarkan dan mengenal-Nya di dalam kata-kata. sekali
lagi ditegaskan bahwa:

“Alkitab adalah miliki umat Tuhan yang dalam mendengarkannya, bergerak dari ketercerai-beraian
dan perpecahan menuju kesatuan dengannya. Sabda Allah menyatukan umat beriman dan
menjadikannya satu bangsa.”

Dari kutipan di atas, secara sangat jelas ditegaskan bahwa umat beriman memiliki
tanggung jawab terhadap Kitab Suci. Karena Kitab Suci juga merupakan sumber dari iman umat
Kristiani maka, hendaknya setiap umat beriman membacanya sebagai bagian dari pendalaman
iman akan Yesus Kristus karena di dalam Kitab Suci lebih khususnya Perjanjian Baru memuat di
dalamnya segala sesuatu tentang Yesus Kristus, mulai dari kelahiran sampai pada kebangkitan-

Nya yang menjadi sumber dan puncak iman umat Kristiani.



Kebenaran yang diungkapkan dalam Kitab Suci, menjadi dasar untuk bagaimana boleh
membantu umat beriman dalam setiap tindakan yang dilakukan apakah benar ataukah sebaliknya
menyimpang dari apa yang diajarkan ‘Sang Guru’ dalam Kitab Suci. Dalam membaca Kitab Suci
perlu juga sebuah metode yang menjadi sarana untuk membantu umat beriman dalam memahami
Kitab Suci secara lebih relevan dengan situasi hidupnya saat ini. Metode yang sering digunakan
dalam pembacaan Kitab Suci ialah Lectio Divina. Dalam Surat Apostolik Aperuit Illis Paus
Fransiskus juga menekankan agar setiap pastor paroki berusaha memberikan pemahaman tentang
pentingnya Kitab Suci dalam kehidupan umat beriman melalui metode ini (bdk. Al Art. 5) di
mana dalam metode ini setiap umat beriman diarahkan agar melihat bagaimana pesan yang
terkandung dalam Kitab Suci dapat menuntun hidup seseorang menuju kebenaran akan Tuhan.
Dengan demikian, semua umat beriman boleh menyadari bahwa Kitab Suci adalah Sabda Allah
yang hidup. Maksudnya adalah, Sabda Allah tetap relevan untuk diterapkan dalam kehidupan

sehari-hari dan menjadi pelita dalam kehidupan seluruh umat beriman.
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